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ABSTRAK

CV Dijawa Abadi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang
proses produksi furniture di kota Jepara dengan prinsip daur ulang bahan baku
kayu. Kayu yang digunakan salah satunya yaitu kayu jati lawas. Dalam proses
pemenuhan kebutuhan calon customer, perusahaan harus menjamin ketersediaan
bahan baku melalui para pemasok bahan baku. Permasalahannya yaitu banyaknya
pesaing yang membutuhkan bahan baku yang sama, serta bahan baku kayu balok
jati lawas yang dibutuhkan tersebut tidak serta merta mudah didapatkan dengan
segala detail spesifikasi yang diharapkan. Tim pengendalian kualitas bahan baku
dari perusahaan pada akhirnya harus meneliti jumlah produk downgrade hingga
produk cacat yang diterima dari pemasok, sehingga meminimasi potensi kerugian
oleh perusahaan. Meski demikian, total produk downgrade maupun cacat yang
begitu banyak pastinya akan mengganggu produktifitas perusahaan. Pada
penelitian ini dilakukan pemilihan alternatif pemasok terbaik guna mengantisipasi
permasalahan tersebut. Metode Analytical Network Process (ANP) diterapkan
pada studi kasus ini untuk memperhitungkan bobot kriteria yang digunakan dalam
pemilihan alternatif pemasok dan mengidentifikasi alternatif pemasok terbaik bagi
perusahaan. Terdapat enam kriteria dan tujuh belas subkriteria yang digunakan
dalam pemilihan alternatif pemasok terbaik. Sementara alternatif pemasok yang
digunakan yaitu pemasok A, pemasok B, pemasok C, pemasok D, dan pemasok E.
Hasil penelitian diperoleh alternatif pemasok terbaik yaitu pemasok A.
Perhitungan metode ANP menunjukkan bobot prioritas dan hasil sintesis pemasok
A dengan nilai raw (bobot limit matriks) yang dihasilkan 0.06933, nilai normal
0.28027, dan nilai ideal sama dengan satu. Nilai ideal sama dengan satu
menunjukkan bahwa alternatif pemasok tersebut paling ideal untuk dipilih
daripada yang lain.

Kata kunci : Pemasok, Pemilihan Pemasok, Kriteria, Metode ANP, Bobot
Prioritas, Sintesis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jepara biasa dikenal dengan sebutan kota ukir. Beragam produk furniture
diproduksi dan berkembang pesat di kota kecil tersebut, baik yang diukir maupun
tanpa diukir. Bukan hal yang sulit mencari produk-produk furniture berbahan
solidwood di area tanah kelahiran RA Kartini tersebut. Produsen ragam furniture
terbilang cukup banyak sehingga tiap-tiap produsen dipaksa untuk bersaing secara
kompetitif dalam memuaskan para konsumen. Berkaitan dengan banyaknya
produsen furniture di Jepara, maka masing-masing produsen juga harus bijak dalam
memilih pemasok bahan baku kayu yang diharapkan. Pemilihan pemasok menjadi
salah satu bagian terpenting dalam penyediaan bahan baku untuk kelancaran
proses produksi suatu perusahaan (Guswandi et al., 2022).

CV Dijawa Abadi merupakan salah satu perusahaan furniture yang terkenal
di Jepara. Para konsumennya tersebar luas di seluruh Indonesia bahkan luar negeri.
Sistem yang digunakan olehnya yaitu sistem make to stock dimana produknya
selalu diproduksi untuk menjamin ketersediaan stok setiap harinya, dan juga make
to order dimana produknya dibuat berdasarkan pesanan para konsumen (Dzikrillah
etal.,2016). Prinsip yang digunakan pada dasarnya yaitu recycle, yang mana bahan
baku yang digunakan yaitu kayu-kayu lawas bekas rumah kayu, ataupun bekas
properti lainnya yang diolah ulang untuk menjadi produk furniture baru yang lebih
kokoh, unik, dan menarik. Kayu yang digunakan yaitu kayu pinus dan kayu balok
jati lawas. Namun pada penelitian ini, objek penelitian berfokus pada pemasokan

bahan baku kayu jati lawas dikarenakan banyaknya pemesanan dengan bahan baku



kayu jati lawas. Persaingan tinggi produk furniture yang dibuat baik dari segi
desain, keunikan, bahkan kualitas, menuntut CV Dijawa Abadi menyajikan
pelayanan dan penjaminan kualitas produk, serta harga terbaik untuk para
pelanggan, sehingga tidak kalah dengan produsen furniture berbahan kayu lawas
lainnya, maupun kayu baru.

Pemenuhan kebutuhan customer CV Dijawa Abadi diawali dengan menjamin
ketersediaan bahan baku kayu yang diperlukan melalui beberapa calon pemasok
yang ada. Permasalahannya yaitu banyaknya pesaing yang membutuhkan bahan
baku yang sama, serta bahan baku kayu balok jati lawas yang dibutuhkan tersebut
tidak serta merta mudah didapatkan dengan segala detail spesifikasi yang
diharapkan. Tim pengendalian kualitas bahan baku dari perusahaan pada akhirnya
harus meneliti jumlah produk downgrade hingga produk cacat yang diterima dari
pemasok, sehingga meminimasi potensi kerugian oleh perusahaan. Kategori produk
downgrade merupakan kayu yang memiliki usia yang sedikit tua namun belum
cukup tua bagi perusahaan. Sementara produk cacat merupakan produk yang tidak
sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan perusahaan. Meskipun pada produk
downgrade akan dilakukan penawaran penurunan harga oleh perusahaan, ataupun
pengembalian, apabila bahan baku kayu balok jati lawas yang downgrade maupun
cacat yang didapat begitu banyak, maka stok bahan baku perusahaan pun kurang
maksimal sehingga akan mempengaruhi produktifitas proses produksi (Diaz &

Retnani, 2015).
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Gambar 1.1 Total Produk Cacat Setiap Pemasok
Sumber : CV Dijawa Abadi

CV Dijawa Abadi memiliki lima pemasok, yaitu : pemasok A, pemasok B,
pemasok C, pemasok D, pemasok E. Gambar 1.1 menunjukkan total produk cacat
yang dikirimkan pemasok saat melakukan pengiriman bahan baku pada bulan Juli
2022 hingga Januari 2023. Dari gambar di atas, mungkin saja dapat dilakukan
sekilas penilaian bahwa pemasok A memiliki jumlah produk cacat terbanyak,
namun bukan menutup kemungkinan bahwa pemasok A memiliki reputasi terbaik
sehingga selalu dijadwalkan untuk melakukan pemasokan bahan baku, belum lagi
penilaian dari segi jumlah produk/ketersediaan bahan baku yang dikirim. Beberapa
penilaian yang lain pun dapat diambil tergantung kriteria penilaian. Pada intinya,
Gambar 1.1 belum mampu menunjukkan pemasok terbaik diantara kelima pemasok
yang ada tersebut. Hal tersebut dikarenakan dalam penilaian pengambilan
keputusan perlu adanya beberapa kriteria yang dinilai untuk mencapai hasil
keputusan terbaik (Amyriki et al., 2016).

Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pembelian bahan baku.
Beberapa kriteria yang perlu dijadikan poin pentingnya yaitu kualitas bahan baku,

proses pengiriman, riwayat performa pemasok, jaminan dan kebijakan pemasok,



fleksibilitas, serta reputasi dan kepercayaan, atfitude pemasok, serta manajemen
dan organisasi (Ekawati et al., 2018). Keberagaman kriteria tersebut menuntut
setiap perusahaan untuk lebih selektif dalam menilai para pemasok sehingga
mampu memutuskan alternatif pemasok terbaik. Pemilihan pemasok yang kurang
tepat dapat mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi, tingkat produktifitas
proses produksi, atau bahkan tingkat keuntungan maupun kerugian yang akan
didapatkan (Diaz & Retnani, 2015). Pengambilan keputusan pemilihan pemasok
yang baik pastinya mempertimbangkan ragam kriteria pengambilan keputusan yang
ditetapkan. Keputusan pemilihan pemasok terbilang rumit adalah fakta bahwa
berbagai macam kriteria perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan
(Alfian et al., 2013). Kerumitan pengambilan keputusan tersebut membutuhkan
suatu solusi guna mengurangi konsekuensi kesalahan pengambilan keputusan.

Proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan beragam kriteria
dapat dilakukan dengan penerapan suatu metode pengambilan keputusan, salah
satunya yaitu Analytical Network Process (ANP). Metode ANP merupakan teori
matematis yang memungkinkan pengambil keputusan menghadapi faktor-faktor
yang saling berhubungan (dependence) dan umpan balik (feedback) secara
sistematik (Saaty & Vargas, 2006). Keunggulan yang dimiliki metode ANP yaitu
kemampuannya dalam menyempurnakan kelemahan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau
alternatif (Sugiyono, 2012).

Terdapat beberapa langkah yang dapat dipahami dalam menerapkan metode
ANP guna memutuskan pemilihan pemasok terbaik. Langkah yang pertama yaitu

menentukan kriteria dan subkriteria untuk pemilihan pemasok. Langkah yang



kedua yaitu menentukan hubungan antara seluruh kriteria dan subkriteria dalam
pemilihan pemasok hingga terbentuk suatu model jaringan. Langkah yang ketiga
yaitu melakukan persiapan pembobotan ANP yang diawali dengan perbandingan
berpasangan oleh para ahli. Seluruh kriteria dan subkriteria yang telah diketahui
memiliki hubungan dibandingkan untuk mengetahui bobot kepentingannya
masing-masing. Langkah terakhir dilakukan setelah perhitungan bobot prioritas
dari setiap subkriteria, yaitu menghitung bobot prioritas untuk setiap alternatif
kepada subkriteria yang ada (Iriani & Herawan, 2012).

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang ada, serta pemaparan mengenai
metode pemecahan masalah yang akan digunakan, peneliti berharap dapat
memberikan solusi terbaik dari pemilihan pemasok bahan baku kayu balok jati
lawas pada CV Dijawa Abadi. Hasil dari penelitian ini akan diperoleh bobot dari
masing-masing kriteria serta alternatif pemasok terbaik untuk CV Dijawa Abadi,
sehingga dapat diketahui urutan kriteria paling penting, serta urutan alternatif
pemasok terbaik yang dapat dipilih.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dari peneitian ini yaitu:

1. Bagaimana urutan kriteria terpenting dalam menentukan alternatif pemasok
kayu balok jati lawas terbaik?
2. Bagaimana urutan alternatif pemasok terbaik berdasarkan metode ANP pada

CV Dijawa Abadi?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :
Mengetahui urutan kriteria terpenting dalam menentukan alternatif pemasok
kayu balok jati lawas terbaik.
Mengidentifikasi urutan alternatif pemasok terbaik pada CV Dijawa Abadi

berdasarkan metode ANP.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu :
Dapat mengetahui urutan kriteria terpenting dalam menentukan alternatif
pemasok kayu balok jati lawas terbaik.
Dapat mengidentifikasi urutan alternatif pemasok terbaik pada CV Dijawa

Abadi berdasarkan metode ANP.

1.5 Batasan Penelitian

2.

Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Terdapat dua jenis bahan baku yang dipasok oleh perusahaan, yaitu : kayu
balok jati lawas, dan kayu pinus lawas. Objek penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu pemasok bahan baku kayu balok jati lawas pada CV Dijawa
Abadi.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Januari — 11 Februari 2023.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini diuraikan secara runtut dari bab satu hingga bab lima. Bab satu

diawali dengan penulisan latar belakang masalah berdasarkan hasil pengamatan

atau observasi di perusahaan. Selanjutnya dijabarkan tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan yang dibuat. Bab dua



menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan metode ANP, lalu
dilanjutkan dengan pemaparan landasan teori yang digunakan sebagai acuan
penelitian. Bab tiga membahas tentang objek penelitian yang akan digunakan,
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, validitas, variabel
penelitian yang diteliti, model analisis, dan diagram alir penelitian. Selanjutnya
pada bab empat dipaparkan hasil penelitian, dan pembahasan. Kemudian pada bab
lima dipaparkan hasil kesimpulan alternatif pemasok terbaik yang dapat diputuskan
oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan, serta saran bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang hendak mengembangkan. Pada bagian paling akhir dari tugas
akhir terdapat daftar pustaka yang dijadikan sebagai bahan kajian literatur, dan

lampiran.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang
dapat diambil sebagaimana berikut :

a. Terdapat enam kriteria dan tujuh belas subkriteria yang digunakan dalam
pemilihan alternatif pemasok terbaik. Keenam kriteria tersebut yaitu : reputasi
dan kepercayaan dengan bobot kepentingan 0.25161, riwayat performa
pemasok dengan bobot kepentingan 0.20721, jaminan dan kebijakan pemasok
dengan bobot kepentingan 0.12726, kualitas bahan baku dengan bobot
kepentingan 0.11216, fleksibilitas dengan bobot kepentingan 0.03665, serta
pengiriman dengan bobot kepentingan 0.01773. Kemudian tujuh belas
subkriteria yang diambil berdasarkan permasalahan yang ada di perusahaan
yaitu pemasok memiliki reputasi baik dengan bobot kepentingan 0.11325,
jaminan K3L dalam segala aktifitas dengan bobot kepentingan 0.10409,
kelengkapan persyaratan dokumen dengan bobot kepentingan 0.09986,
mengikuti segala SOP dengan baik dengan bobot kepentingan 0.08605, bahan
baku sesuai spesifikasi dengan bobot kepentingan 0.07051, konsistensi kualitas
bahan baku dengan bobot kepentingan 0.05622, rendahnya persentase bahan
baku reject dengan bobot kepentingan 0.04165, kecepatan pemasok merespon
segala kritikan dengan bobot kepentingan 0.02911, kecepatan menanggapi
permintaan dengan bobot kepentingan 0.02732, fleksibilitas dalam berbagi
informasi dengan bobot kepentingan 0.02583, respon baik pemasok terhadap

segala masukan dan keluhan dengan bobot kepentingan 0.02499, ketersediaan
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pemasok mengalami kerugian pada produk downgrade/cacat dengan bobot
kepentingan 0.02317, ketersediaan bahan baku dengan bobot kepentingan
0.02202, fleksibilitas dalam penawaran harga dengan bobot kepentingan
0.01082, ketepatan waktu delivery dengan bobot kepentingan 0.00692,
ketepatan kuantitas bahan baku yang diantar dengan bobot kepentingan
0.00616, dan yang terakhir subkriteria kecepatan delivery dengan bobot
kepentingan 0.00465.

Hasil dari perhitungan bobot prioritas dan sintesis secara keseluruhan
menunjukkan perolehan hasil yang sama dalam pemilihan alternatif pemasok.
Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan alternatif pemasok terbaik
yaitu pemasok A dengan nilai raw (bobot limit matriks) yang dihasilkan
0.06933, nilai normal 0.28027, dan nilai ideal sama dengan satu. Nilai ideal
sama dengan satu menunjukkan bahwa alternatif pemasok tersebut paling ideal

untuk dipilih daripada yang lain.

5.2 Saran

a.

Adapun saran peneliti terhadap penelitian berikutnya yaitu :
Perlunya penambahan beberapa responden ahli seperti bapak kepala produksi
dan supervisor quality assurance sehingga proses pembobotan lebih memiliki
beragam sudut pandang yang kuat.
Penggunaan metode Forum Group Discussion (FGD) dalam proses
pengumpulan data dapat dilakukan sehingga data yang diolah sudah
memutuskan satu kesepakatan bersama sudut pandang pembobotan tanpa perlu

perhitungan geometric mean, jika memungkinkan.
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C.

Pengembangan penelitian pada kasus serupa di perusahaan yang sama sangat
direkomendasikan karena dalam penelitian ini pastinya masih banyak beberapa
kekurangan yang dapat disempurnakan.

Analisis yang lebih kritis terhadap permasalahan terkait pemilihan pemasok
pastinya akan sangat membantu perusahaan dalam pemilihan alternatif

pemasok terbaik.
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